
 

ZSL  LAPORAN  TAHUNAN 2011 – 2012  PRAKARSA KARBON BERBAK | 1 

 

 

SEPTEMBER  2013 

2012 - 2013 



 
 

 
 

 

PRAKARSA KARBON BERBAK                                          

(Berbak Carbon Initiative)                                      

LAPORAN TAHUNAN 

OKTOBER  2012 – SEPTEMBER 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Erwin A Perbatakusuma, Andjar Afristanto,  Laura Darcy, Mulya 

Shakti, Fransisco Moga, Hayani Suprahman dan Ujang Solehuddin  

 

 

 

Zoological Society of London Indonesia                                                                 

Bogor, 2013 

  



 
 

 
ZSL  LAPORAN  TAHUNAN 2011 – 2012  PRAKARSA KARBON BERBAK | 3 

Risalah eksekutif 

Dokumen ini merupakan Laporan Kemajuan Tahun ke-2 Proyek Prakarsa Karbon Berbak 

disingkat PRO BERBAK (Berbak Carbon Initiative) untuk periode 12 Oktober 2012 sampai 

dengan 11 September 2013. Proyek PRO BERBAK, yang dilaksanakan di bawah 

kepemimpinan Zoological Society of London (ZSL) bekerjasama dengan Balai Taman 

Nasional Berbak Kementerian Kehutanan, dirancang untuk mendukung komitmen 

Pemerintah Indonesia dan Kementerian Kehutanan guna menurunkan emisi gas rumah kaca 

dari deforestasi dan degaradasi hutan melalui pelestarian hutan dan lahan gambut yang 

kaya karbon dan biodiverditas, serta mendukung strategi pembangunan rendah emisi (Low 

Emission Development Strategy/LED). 

 

Pelaksanaan PRO BERBAK didasari Perjanjian Kerjasama antara Balai Taman Nasional 

Berbak dengan ZSL No. SP 427/BTNB-1/2011 dan  No. 26/BGR/X-2011 tertanggal 12 

Oktober 2011 tentang Pelaksanaan Persiapan Program Pengurangan Emisi Karbon dari 

Deforestasi dan Degradasi Hutan (Program REDD+) di Taman Nasional Berbak Provinsi 

Jambi  Laporan disusun  juga tidak terpisahkan dari Kesepakatan Kerjasama antara Balai 

Taman Nasional Berbak, Direktorat Pemanfaatan Jasa Lingkungan Hutan Konservasi dan 

Hutan Lindung  dan Zoological Society of London pada tanggal 2 Desember 2011 tentang 

“Rencana Kerja Lima Tahun (2011-2014) Pelaksanaan Persiapan Program Pengurangan 

Emisi Karbon dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (Program REDD+ di Taman Nasional 

Berbak Provinsi Jambi”.  Periode pelaksanaan PRO BERBAK dimulai pada tanggal 12 Oktober 

2011 sampai dengan 11 September 2014 

 
PRO BERBAK berusaha untuk mengembangkan pendanaan jangka panjang bagi para 

pengelola unit pengelola hutan di Lansekap Berbak dalam mengurangi emisi karbon berbasis 

lahan dengan mengintegrasikan antara pelestarian hutan dan lahan gambut berikut 

keanekaragaman hayatinya dengan strategi pembangunan rendah emisi karbon. Sekitar 17 

staf ZSL di Jakarta dan di Kantor Jambi bekerja untuk mencapai tujuan tersebut melalui 

kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga penelitian, tokoh masyarakat dan organisasi 

non-pemerintah setempat Proyek ini juga bekerja sama dengan mitra swasta di sektor 

kehutanan, perkebunan, serta organisasi masyarakat setempat untuk menyeimbangkan 

strategi pembangunan rendah emisi dengan pelestarian hutan dan lahan gambut.  

 

Kegiatan PRO BERBAK dilakukan pada Bentang Alam Berbak seluas 238.000 hektar dengan 

Kawasan Taman Nasional Berbak sebagai intinya dan juga mencakup Kawasan Penyangga 

Taman Nasional, yaitu Taman Hutan Raya Tanjung, Hutan Lindung Gambut Air Hitam Dalam 

dan Hutan Produksi. Secara administratif mencakup Kabupaten Muaro Jambi dan Tanjung 

Jabung Timur. Bentang Alam Berbak ini memiliki cadangan karbon yang tinggi dan menjadi 

habitat berbagai spesies liar endemik dan terancam punah secara global, khususnya jenis-

jenis burung  dan harimau Sumatera. 
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PETA 1. Lokasi Proyek Prakarsa Karbon Berbak Seluas 238,000 Hektar 

Mencakup Taman Nasional Berbak dan Kawasan Penyangganya, yaitu  

Hutan Lindung Gambut Air Hitam Dalam, Taman Hutan Raya Tanjung 

dan Hutan Produksi Terbatas 
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Pencapaian penting PRO BERBAK tahun ke- 2  
 

PRO BERBAK telah membuat langkah siknifikan dalam memacu dan memperkuat landasan 

teknis dan informasi ilmiah yang kokoh pada tataran bentang alam Berbak dalam memper 

siapkan kondisi pemungkin (enambling conditions)  untuk menyongsong implementasi 

penuh kegiatan pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan (Reducing Emission  

from Deforestastion and Degradation, REDD+) . 

 

Rencana kegiatan prioritas PRO BERBAK pada tahun kedua sebagaimana telah ditetapkan 

dalam Laporan Tahunan 2011 – 2012 yang mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut  

 

1. Melanjutkan kegiatan pengumpulan data dasar biodiversitas, khususnya harimau 

Sumatera, burung dan tumbuhan. 

 

2. Melakukan kegiatan pemantauan fenologi hutan dan serasah hutan. 

 

3. Melanjutkan kegiatan pengumpulan data emisi karbon hutan, khususnya emisi yang 

bersumber dari kebakaran lahan gambut akibat pengeringan hutan gambut  

 

4. Melakukan kegiatan pengumpulan data penurunan permukaan air lahan gambut 

(subsiden) akibat pembangunan kanal-kanal di lahan gambut 

 

5. Melakukan kegiatan pengumpulan data sosial ekonomi, aspirasi dan menyiapkan  

masyarakat  lokal dalam implementasi REDD+. 

 

6. Melanjutkan penciptaan kondisi pemungkin persiapan dan pelaksanaan implementasi 

penuh REDD+ di Kawasan Penyangga Taman Nasional Berbak, khususnya di Kawasan 

Tahura Tanjung, Hutan Lindung Gambut Air Hitam Dalam dan Hutan Produksi. 

 

7. Melanjutkan dan memastikan dukungan Kementerian Kehutanan dalam persetujuan 

penyelengaraan DA REDD+ di Taman Nasional Berbak. 

 

8. Mencari dan menggalang potensi sumber-sumber pendanaan baru terkait dengan 

kelanjutan kegiatan penyiapan dan pelaksanaan implementasi penuh REDD+ di Taman 

Nasional Berbak dan di Kawasan Penyangganya. 

 

Tonggak penting (project milestone) berikut dibawah ini menandai pencapaian PRO BERBAK 

sampai tahun kedua:  

 

 Terbangunnya Petak Sampling Permanen seluas 6 (enam) hektar yang dilengkapi jalan 

setapak pengamatan untuk pelaksanaan kegiatan pemantauan fenologi hutan dan 

serasah hutan di dalam kawasan Taman Nasional Berbak. 
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 Diteruskan pengumpulan data  karbon hutan dan biodiversitas, khususnya tumbuhan, 

satwa liar (mamalia, burung dan gibon) 

 

 Dilanjutkan kegiatan penanganan konflik manusia dengan populasi harimau Sumatera 

dan habitatnya sebagai salah satu model upaya pengurangan emisi karbon. 

 

 Diterbitkannya Keputusan Menteri Kehutanan No Kehutanan No. 549/ Menhut-II/2013 

tentang Persetujuan Penyelenggaraan Demonstration Activities (DA’s) REDD pada 

Taman Nasional Berbak Seluas 142.750 hektar. 

 

 Diterbitkan Surat Kepala Dinas Kehutanan  Provinsi Jambi  Provinsi No 3111/BHKA-

43/IV/2013 tentang Persetujuan lokasi Demonstration Activities REDD +   di Taman 

Hutan Raya Tanjung. 

 

 Diselesaikannya Dokumen Strategi dan Rencana Aksi REDD+ Provinsi Jambi Tahun 

2012 - 2032  yang direkognisi dengan Keputusan Gubernur Jambi  No  352/ 

Kep.Gub/Setda Ekbang & SDA-4.2/2013 tentang Strategi dan Rencana Aksi REDD+ 

Provinsi (SRAP)  2012-2032. SRAP REDD+ merupakan penjabaran Strategi Nasional 

REDD+ yang telah direkognisi oleh Satuan Tugas REDD+ Indonesia yang sekarang oleh 

Badan Pengelolaan REDD+. 

 

 Telah diperoleh pendanaan baru luar negeri dari Tropical Forest Conservation Action 

(TFCA)-Sumatera sebesar Rp. 5.248.925.000 selama 3 tahun untuk “Proyek 

Pelestarian Habitat dan Populasi Harimau Sumatera di Bentang Alam Berbak” 

melalui Konsorsium Ko-Roar Berbak (Perkumpulan Gita Buana, Walestra, ZSL) guna  

mendukung kelanjutan kegiatan persiapan dan pengujian insentif REDD+ di Lansekap 

Berbak, termasuk Taman Nasional Berbak. 

 

 Telah diperoleh pendanaan dari Clinton Climate Initiative sebesar USD 57.100 selama 1 

tahun untuk Proyek “Awareness and capacity building on REDD+ for 

communities and stakeholders in the buffer zone around Berbak National 

Park in Jambi Province, Indonesia”   melalui Perkumpulan Gita Buana untuk 

mendukung kegiatan sosialisasi dan persiapan masyarakat lokal, pemerintah kabupaten 

dan pemerintah provinsi dalam implementasi REDD+ di Taman Nasional Berbak. 

 

 Telah teridentifikasi potensi lembaga-lembaga donor baru luar negeri  untuk 

mendukung kelanjutan kegiatan persiapan REDD+ dan implementasi penuh REDD+ 

dalam jangka panjang, seperti Athelia Climate Fund, Millinium Chalenge Compact, Fund 

for REDD Indonesia, USAID – Global Development Alliance, Gesellschaft für 

Internationale Zusammenarbeit (GIZ) GmbH. 

 

PRO BERBAK mengakhiri tahun ke-2 dengan memperkuat pondasi informasi dasar dan 

pendanaan tambahan yang diperlukan untuk melaksanakan fase kesiapan REDD+ 

(readiness phase) di Lansekap Berbak, termasuk di Kawasan Taman Nasional Berba.  Selain 
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itu telah  menciptakan kondisi pemungkin yang lebih kuat berupa kebijakan nasional dan 

regional yang kondusif untuk implementasi penuh REDD+ di Bentang Alam  Berbak, 

termasuk di Kawasan Taman Nasional Berbak. 

 

Berbagai sub-kontraktor dan mitra teknis telah menyediakan keahlian teknis dalam cakupan 

yang luas, seperti Perkumpulan Gita Buana dan Deltares.  PRO BERBAK berharap agar 

komitmen masyarakat lokal terhadap konservasi hutan dan lahan gambut serta mata 

pencaharian berkelanjutan  serta kerjasama dengan para pihak pemangku kepentingan baik 

darei kalangan pemerintah pusat dan daerah akan lebih kokoh lagi untuk dapat bekerja 

sama dalam menjaga kelangsungan kegiatan PRO BERBAK di masa depan.  

 

Tantangan dalam pelaksanaan proyek tahun 2 

 

PRO BERBAK merupakan proyek ambisius yang dilaksanakan dalam kondisi yang penuh 

tantangan dan masih dalam ketidakpastian penerapan skema REDD+ dalam rejim perjanjian 

iklim global paska Kyoto Protokol. Disamping itu,  melibatkan isu-isu yang sensitif secara 

politis di bentang alam terpencil seperti Bentang Alam Berbak, khususnya dalam 

pemanfataan dan penggunaan kawasan hutan dan lahan gambut yang menyebabkan 

terjadinya deforestasi dan degradasi hutan. 

 

Tantangan kegiatan persiapan dan implementasi REDD+ di Taman Nasional Berbak dan di 

Lansekap Berbak pada umumnya adalah mencapai keberhasilan pelaksanaan REDD+ itu 

sendiri,  karena kunci keberhasilannya adalah harus dapat memanfaatkan pengetahuan 

lokal, ilmu baru, kelembagaan baru, keterlibatan para pihak kunci dan mekanisme baru 

pendanaan iklim berbasis kinerja untuk mengkatalisasi kegiatan ekonomi hijau yang dapat 

menghasiikan multi-manfaat bagi Lansekap Berbak, baik dari sisi pengurangan emisi karbon, 

kelestarian keanekaragaman hayati,  kesejahteraan ekonomi masyarakat dan perbaikan tata 

kelola kehutanan. 

 

Tantangan lain adalah REDD+ membutuhkan kepastian spasial untuk implementasi REDD+ 

secara penuh. Di Provinsi Jambi, sampai pelaporan  ini dibuat Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Jambi sebagai rujukan Rencana Tata Ruang Kabupaten kemantapan spasial belum 

terselesaikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat, 

pemerintah kabupaten dan provinsi tentang rencana tata ruang. Sedangkan rencana tata 

ruang provinsi seringkali beroreintasi spasial pembangunan infrastruktur yang mengancam 

kelestarian hutan dan lahan gambut. Hal ini diperparah dengan kurang tertibnya perijinan 

pemanfaatan lahan serta lemahnya penegakan hukum yang efektif yang diperlukan untuk 

menanggulangi konversi hutan dan lahan gambut yang terus berlangsung, serta kurangnya 

mekanisme pembiayaan alternatif yang dapat diandalkan untuk mengatasi pembukaan lahan 

oleh masyarakat lokal, perkebunan kelapa sawit dan konsesi penebangan kayu hutan alam.  
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Sistematika Laporan Tahunan  

 

Laporan Tahunan ini disajikan dalam tiga bagian utama: a) Bab 1 menjelaskan arahan 

program kerjasama dan Rencana Kerja Lima Tahunan yang disepakati ZSL Indonesia, Balai 

Taman Nasional Berbak dan Direktorat PJLK2HL Kementerian Kehutanan, b) BAB 2. 

Memaparkan ringkasan perkembangan hasil-hasil yang telah diraih selama Tahun ke-1 

berdasarkan Rencana Kerja Lima Tahun yang ditetapkan, dan memberikan ringkasan hasil 

keseluruhan indikator. c). Bab 3 memberikan ringkasan tentang tantangan implementasi 

pelaksanaan dan rencana prioritas pada Tahun Ke 3. Lampiran pada akhir laporan 

memaparkan rincian laporan teknis dan dokumentasi lainnya yang dihasilkan oleh Proyek 

PRO BERBAK sebagai sumber verifikasi pelaksanaan kegiatan. Laporan ini juga dilengkapi 

dengan Risalah Eksekutif. 
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BAB 1 :   

Arahan program dan rencana kerja lima tahunan  

Arahan program Pelaksanaan Persiapan Program Pengurangan Emisi Karbon dari Deforestasi 

dan Degradasi Hutan (Program REDD+) di Taman Nasional Berbak Provinsi Jambi  secara 

umum memiliki tujuan akhir untuk melestarikan keanekaragaman hayati, potensi karbon 

dan ekosistem  hutan rawa  gambut di TN.Berbak.  Adapun tujuan antaranya (sub-tujuan) 

adalah menciptakan dan memanfaatkan insentif keuangan melalui skema REDD+ bagi 

pengelola lansekap Taman Nasional Berbak dan unit pengelola hutan lainnya di Lansekap 

Berbak untuk melestarikan habitat rawa gambut yang mengandung keanekaragaman hayati 

dan potensi karbon dan jasa lingkungan esensial lainnya.  Adapun tujuan akhir tersebut 

dicapai melalui output yang dijabarkan dalam 6 (enam) output yang dicapai. Adapun 

Indikator kinerja dan alat verifikasi dari masing-masing indikator serta output-output 

tersebut dapat dijelaskan sebagaimana diuraikan pada Tabel 1 dibawah ini: 

 

TABEL 1. ARAHAN PROGRAM, INDIKATOR KINERJA DAN ALAT VERIFIKASI 
 

NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

TUJUAN AKHIR: 

Melestarikan keaneka 

ragaman hayati, potensi 

karbon dan ekosistem  

hutan rawa  gambut  di 

TN.Berbak 

  
 

1. Tingkat deforestasi secara 
signifikan berkurang 

 
2. Tingkat emisi karbon berkurang 

signifikan melalui intervensi 

kegiatan pengurangan emisi  

 

 

3. Populasi spesies kunci  stabil  atau 

meningkat 

 

4. Pemerintah daerah dan 

masyarakat lokal menunjukkan 

peningkatan  dukungan bagi 
konservasi Taman Nasional Berbak 

 

 
 

Laporan pemantauan karbon 
berbasis sistem satelit   

 
Laporan pemantauan karbon dan 

inventarisasi hutan berbasis 

petak sampling permanen  
Laporan penilaian dan 

pengelolaan kebocoran karbon 
hutan  

 

Laporan tahunan penilaian 
keanekaragaman hayati 

 
 

Laporan survei ekonomi 

komunitas  lokal  pada awal  dan 
akhir proyek 

Laporan KAP (Knowledge, 
Attitude , Perception) pada awal 

dan diakhir proyek 
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NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

 
TUJUAN :  

 
Menciptakan insentif 

keuangan  melalui skema 
REDD+ bagi pengelola 

lansekap Taman Nasional 

Berbak untuk melestari 
kan  habitat rawa gambut 

yang mengandung  
keanekaragaman hayati 

dan potensi karbon 

dan jasa lingkungan 
esensial lainnya  

 
 

 
1. Terbukti ketersediaan ekonomis 

volume karbon untuk pengurangan 
 emisi  

 

2. Nilai cadangan  karbon, proyeksi 
dan potensi  pengurangan emisi 

C02e didapatkan 
 

 
 

 
Laporan studi kelayakan ekonomi 

karbon  terselesaikan oleh pihak 
ketiga 

 

Laporan penilaian cadangan, 
proyeksi dan potensi karbon 

terselesaikan 
 

 

OUTPUT 1: 

Pembentukan kelembaga

an kolaboratif berbasis 

para pihak dan kerangka 

kerjasama serta modeling 

MRV dan penggalangan 

pendanaan yang 

dibutuhkan 

untuk mengoperasikan 

 pendapatan ekonomi 

berbasis karbon  

 
 

1. Organisasi multi-pihak  pelaksana 
REDD+ terbentuk 

 

 
2. Penyusunan Keputusan Dini Tanpa 

Paksaan Berdasarkan Informasi 
Lengkap Sejak Awal (Free Prior and 

Informed Consent /FPIC) terhadap 

Proyek REDD+  terbangun 
 

 
 

3. Rancang Disain Proyek REDD+ 
Voluntary Carbon Standard (VCS) 

dituliskan 

 
4. Pendaftaran Proyek REED+ 

 
5. Rancang Disain Proyek REDD+ 

Climate Community Biodiveristy 

Standar (CCBS) dituliskan 
 

6. Validasi dan sertifikasi Dokumen 
Rancang Disain VSC 

 
7. Validasi dan sertifikasi Dokumen 

Rancang Disain CCBS 

 
8. Ada lembaga pembeli dan  di pasar 

voluntary  atau mandatory yang  
membeli atau memberikan insentif 

keuangan ‘emisi karbon Berbak’ 

 

 
 

Struktur dan fungsi organisasi 
pelaksana REDD+,  legal, 

disetujui dan fungsional 

 
Dokumen FPIC, disetujui dan 

disepakati. 
Masyarakat menerima 

pendekatan REDD+ sebagai 

salah satu strategi konservasi 
alam dan peningkatan sumber 

penghidupan masyarakat. 
 

Dokumen Final Rancang Disain 
REDD+  VSC terselesaikan 

 

 
Proyek REDD+ terdaftar 

diketahui dan diakui 
 

Dokumen Final Rancang Disain 

REDD+  CBBS terselesaikan 
 

Sertifikat VSC diperoleh  
 

 
Sertifikat CCBS peringkat emas 

diperoleh  

 
Bukti transaksi tersedianya dana 

untuk membiayai rencana 
kegiatan penurunan emisi 

tersedia 
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NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

OUTPUT 2 : 
 

Kuantifikasi nilai marka 
dasar (base line) emisi 

dan laju perubahannya 
dalam skenario ‘ bisnis 

seperti biasanya’ 

 
 

 

1. Perubahan tutupan hutan dalam 10 

tahun terakhir di seluruh wilayah 

proyek dinilai dan dianalisis  

2. Nilai karbon dikalibrasi minimum 

100 petak sampling di lapangan 

dan didasarkan 30  Petak Sampling 

Permanen (PSP) dikalkulasi 

3. Kedalamam dan panjang kanal di 

sekitar TN.Berbak dianalisi dan 

dipetakan 

4. Pengaruh manusia dan pemukiman 

di dalam hutan dianalisis 

5. Penentuan jarak buffer pendorong 

deforestasi dianalisis dan dipetakan 

6. Tingkat pengambilan kayu dari 

penebangan kayu ilegal dianalisis 

7. Biomassa dan nilai karbon berbasis 

lapangan  Tier 3 dihitung dan 

dianalisis 

8. Model  emisi : ‘business as usual’ 

dimutakhirkan berdasarkan data 

terbaru  

9. Kelayakan harga untuk pembelian 

kawasan hutan produksi di 

kawasan penyangga TN Berbak 

diinvestigasi dan dianalisis 

10. Deforestasi terencana oleh 

pemerintah regional diinvestigasi 

11. Rincian kegiatan pengurangan 

emisi , reduksi emisi, ketersediaan 

metodologi verifikasi dan biaya 

dihitung dan dianalisis 

 
 

Laporan proyek  dan peta 
thematik diselesaikan 

 
 

Laporan penilaian diselesaikan 

 
 

 
 

 

Laporan dan peta diselesaikan 
 

  
 

Laporan penilaian diselesaikan 
 

 

Laporan penilaian diselesaikan 
 

 
Laporan penilaian diselesaikan 

 

 
 

Laporan penilaian diselesaikan 
 

 
 

Laporan penilaian diselesaikan 

 
 

 
Laporan penilaian diselesaikan 

 

 
 

 
Laporan penillaian proyek 

diselesaikan 

 
 

Laporan penilaian diselesaikan 
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NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

OUTPUT 3 : 
 

Kuantifikasi  nilai marka 
dasar (base line) ko-

manfaat 
(keanekaragaman 

hayati, masyarakat)   dan 

hubungan dengan 
nilai marka  dasar  karbon 

 
 

 
 

1. Keanekaragaman hayati  (satwa 
harimau, burung, gibbon) 

setidak-tidaknya berdasarkan 100 
petak sampling dinilai dan 

dianalisis 

 
2. Sosial ekonomi komunitas lokal 

minimal 30 % populasi penduduk 
dinilai dan dianalisis 

 
 

 Laporan penilaian diselesaikan 
 

 
 

 

 
Laporan penilaian diselesaikan 

   

 

OUTPUT 4: 
 

Penilaian  viabilitas 

strategi intervensi yang 

tersedia untuk 

pengurangan emisi dan 

penyerapan karbon serta 

adaptasi iklim  

 

 

.  

1. Setidak-tidaknya 5  (lima) 

potensi intervensi strategi 

pengurangan emisi dan 

penyerapan karbon diperiksa 

2. Setidak-tidaknya 5 (lima) potensi 

 intervensi strategi adaptasi iklim 

diperiksa 

 

 
Laporan penilaian diselesaikan 

 
 

 

 
Laporan penilaian diselesaikan  

 
OUTPUT 5 : 

 
Terlaksananya  strategi 

dan  rencana-rencana 

kegiatan  penurunan 
emisi CO2e 

 
 

.  

 

1. Sekurang-kurangnya deforestasi  
tahunan sebesar -1,14% dicegah 

2. Sekurang-kurangnya 33 juta ton 
C02e potensi emisi kabon selama 

30 tahun  atau setara dengan 1,1 

juta ton CO2e, khususnya dari 
pengeringan rawa dan oksidasi di  

rawa gambut  dalam TN Berbak  
dihindari /dicegah 

3. Produksi kredit emisi karbon  

bersih yang terverifikasi selama 30 
tahun dari kegiatan pembasahan 

kembali dan konservasi  rawa serta  
kegiatan penghindaran deforestasi 

mosaik tidak terencana sebesar  
17,98 juta ton CO2e  dalam kondisi 

stabil 

4. Nilai pasar kredit emisi karbon  
bersih yang terverifikasi selama 30 

tahun dari kegiatan pembasahan 
kembali dan konservasi  rawa serta  

kegiatan penghindaran deforestasi 

mosaik tidak terencana sebesar  
167,3 juta USD dalam kondisi stabil 

 

 
 

 
 

1. Keputusan Menteri Izin Usaha 

Pemanfaatan jasa 
Lingkungan Karbon di 

Kawasan Konservasi 
2. Bukti transaksi pembelian 

emisi karbon  terverifikasi 

3. Laporan pemantauan tutupan 
hutan pada akhir proyek 

implementasi proyek REDD 
4. Laporan pemantauan karbon 

berbasis sistem satelit  pada 
akhir proyek implementasi 

proyek REDD 

5. Laporan penilaian dan 
pengelolaan kebocoran 

karbon hutan pada akhir 
implementasi proyek REDD 

6.  Laporan pemantauan karbon 

dan inventarisasi hutan 
berbasis petak sampling 

permanen pada akhir 
impelementasi proyek REDD 
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NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

5. Kegiatan 
perlindungan/pengamanan 

kawasan  untuk mengurangi  
deforestasi tidak terencana seperti 

penebangan liar dan perburuan 
satwa liar dilaksanakan 

 

6. Kegiatan perlindungan  untuk 

mengurangi  deforestasi tidak 

terencana dengan mengurangi dan 

menghentikan perambahan hutan 

untuk pertanian dilaksanakan 

bersama masyarakat 

 

 

7. Penutupan kanal dan pembasahan 

kembali  dan konservasi hutan 

hutan gambut terdegradasi 

dilaksanakan  

 

 

8. Infrastruktur pencegahan 

kebakaran hutan dan tim 

pemadaman api diadakan dan 

difungsikan 

 

 
9. Restorasi  kawasan hutan gambut  

eks terbakar di dalam TN Berbak 
dengan jenis lokal cepat tumbuh 

dan toleran lahan basah  

dilaksanakan 

1. Laporan operasi patroli hutan 
2. Barang bukti  operasi 

3. Jumlah kegiatan 
pengurangan deforestasi 

tidak terencana (unplanned 
deforestation) 

 

1. Jumlah perambah dan luasan 
perambahan yang berhasil 

dikurangi 
2. Jumlah kegiatan pengurangan 

deforestasi tidak terencana 

(unplanned deforestation) 
3. Jumlah keluarga petani yang 

melaksanakan kegiatan 
alternatif ekonomi  

berwawasan lingkungan 
 

 

1. Jumlah kanal yang ditutup 
2. Peningkatan tinggi 

permukaan air rawa gambut 
3. Luasan lahan gambut  

terdegradasi yang dibasahi  

kembali , dikonservasi dan 
direhabilitasi 

 
 

1. Luasan kawasan hutan yang  
dapat dicegah dari kebakaran 

2. Luas kebakaran hutan yang 

dapat dipadamkan 
3. Jumlah tim pemadam api 

yang berfungsi 
 

1. Luasan kawasan yang 

direstorasi  
2. Jumlah  bibit  yang berhasil 

tumbuh menjadi  anakan 
pohon dan pohon muda 
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NARATIF ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 
ALAT VERIFIKASI 

 
OUTPUT 6 : 

 
Kesinambungan 

pelaksanaan kegiatan  
pengurangan emisi 

dicapai dan berjalan 

efektif 
 

 

 

 

1.  Pemantauan cadangan karbon, 

keanekaragaman hayati dan 

persepsi masyarakat dilaksanakan 

2. Hasil penjualan karbon 

didistribusikan tepat waktu ke 

semua tingkatan  untuk 

membiayai kegiatan pengurangan 

emisi 

3. Pemantauan kemajuan kegiatan 

 

4. Evaluasi kegiatan tahunan 

 

 

 

5. Publikasi dan kertas kerja 

kebijakan 

 

 

6. Pertemuan koordinasi pemangku 

kepentingan dilaksanakan 

7. Pertemuan koordinasi pusat dan 

daerah dilaksanakan 

8. Verifikasi  pelaksanaan kegiatan-

kegiatan pengurangan emisi CO2e 

 
 

 
 

1. Laporan pemantauan karbon, 
biodiversitas dan masyarakat  

diselesaikan 

 
1. Laporan finansial dbuat 

dengan standar tinggi dan 
diselesaikan tepat waktu dan 

diaudit 

 
 

1. Laporan kemajuan 6 bulanan 
diselesaikan dan 

didistribusikan untuk  
perbaikan pelaksanaan 

program 

 
1. Laporan evaluasi kegiatan 

diselesaikan dan 
didistribusikan untuk menilai 

pencapaian pelaksanaan 

program 
 

1. Barang cetakan, 
didistribusikan kepada para 

pihak untuk pengembangan 
kebijakan  REDD+ di kawasan 

konservasi  rawa gambut 

 
 

 
1. Notulen pertemuan, daftar 

absen peserta 

 
1. Notulen pertemuan, daftar 

absen peserta 
 

1. Laporan validasi pihak ketiga  

2. Sekurang-kurangnya 1,1 juta 
emisi C02e dapat dicegah 

setiap tahunnya di TN. Berbak 
 

 
 

Selanjutnya, arahan program dan rencana operasional yang telah dibuat dijabarkan dalam 

Rencana Kerja Lima Tahunan yang diuraikan sebagaimana Tabel 2. Rencana Kerja Lima 

Tahun merupakan penjabaran dari arahan program dan rencana operasional yang disusun 
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sebagai penjabaran Memorandum Saling Pengertian yang telah ditanda-tangani pada 

tanggal 30 Mei 2011, antara Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 

(PHKA) Kementerian Kehutanan dengan Direktur Program Asian Selatan dan Tenggara, 

Zoological Society of London  dalam rangka pelaksanaan konservasi spesies terancam punah 

dan habitatnya, khususnya pada ruang lingkup kegiatan pengembangan kegiatan konservasi 

habitat satwa liar prioritas terancam kepunahannya melalui program pemanfaatan 

penyerapan dan penyimpanan karbon. 

Sedangkan tujuannya adalah untuk menjabarkan program-program yang akan dijabarkan 

dalam setiap tahunnya dalam rangka meningkatkan upaya pemanfaatan jasa lingkungan 

melalui pelaksanaan pembuatan lokasi percontohan (DA’s) REDD+ dan paralel dengan 

pelaksanaan pembinaan habitat satwa utamanya jenis harimau Sumatera di kawasan 

konservasi hutan rawa gambut, khususnya di Taman Nasional Berbak Provinsi Jambi yang  

terdaftar dan diketahui oleh Kementerian Kehutanan. 

TABEL 2.  Rencana Kerja Lima Tahunan 

PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

A. KELEMBAGA 
AN, PENDA 

NAAN,  VALI 

DASI DAN 
MRV  

 
OUTPUT 1: 

Pembentukan kele
mbagaan 

kolaboratif berbasis 

para pihak dan 
kerangka 

kerjasama serta 
modeling MRV dan 

penggalangan 

pendanaan  yang 
dibutuhkan 

untuk mengoperasi 
kan  pendapatan 

ekonomi berbasis 
karbon  

 
 

 

 
 

 
1. Penyusunan 

Keputusan Dini 
Tanpa Paksaan 

Berdasarkan 

Informasi 
Lengkap Sejak 

Awal (Free Prior 
and Informed 
Consent /PPIC) 
terhadap 
Proyek REDD+  

terbangun 
2. Organisasi 

multi-pihak  
pelaksana 

REDD+ 

terbentuk 
9. Rancang Disain 

Proyek (PDD) 
REDD+ 

Voluntary 

Carbon Standard 
(VCS) dituliskan 

10. Pendaftaran 
Proyek REED+ 

11. Rancang Disain 

1.   
 

 

 
 

 
1. Melakukan sosialisasi program 

tingkat desa, kecamatan, 
kabupaten dan provinsi 

2. Mendorong pembuatan 

Dokumen PPIC, yang disetujui 
dan disepakati 

 
 

 

1. Membentuk kelembagaan 
dengan melibatkan para 

pemangku kepentingan 
 

 
 

 

 
 

1. Penulisan PDD REDD -  VSC 
 

 

 
 

1. Melakukan registrasi proyek 
REDD di DitPJLK2HL 

 

 
 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 

X 
 

 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 

 
 

X 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

Proyek REDD+ 

Climate 

Community 
Biodiveristy 

Standar (CCBS) 
dituliskan 

12. Validasi dan 
sertifikasi 

Dokumen 

Rancang Disain 
VSC 

13. Validasi dan 
sertifikasi 

Dokumen 

Rancang Disain 
CCBS 

14. Ada lembaga 
pembeli  di 

pasar sukarela  
atau mandatori 

yang  membeli 

atau 
memberikan 

insentif 
keuangan untuk 

kelansungan 

pendanaan 
implementasi 

REDD+ di 
lansekap Berbak 

1. Penulisan PDD  REDD+  CCBS 

 

 
2. Melakukan validasi PDD VSC 

 
 

3. Melakukan validasi PDD CCBS 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

1. Melakukan identifikasi donor,  
penawaran dan negosiasi 

dengan pihak investor dam 
lembaga donor 

 

 

 

X 

 

 
 

 X 

 

 
X 

 
 

X 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

B. MARKA DASAR 
KARBON 

 
OUTPUT 2 : 

 

Kuantifikasi nilai 
marka dasar (base 

line) emisi dan laju 
perubahannya 

dalam skenario ‘ 

bisnis  
 

 

 

 
 

 
 

 

1. Perubahan 

tutupan hutan 

dalam 10 tahun 

terakhir di 

seluruh wilayah 

proyek dinilai dan 

dianalisis  

2. Niai 

karbon dikalibrasi 

di lapangan dan 

didasarkan 6 

hektar Petak 

Sampling 

 

 
 

 
 

 

1. Melakukan análisis perubahan 
penutupan hutan selama 10 

tahun terakhir 
 

 

 
 

 
 

1. Melakukan survei potensi 
karbon di petak yang telah 

ditetapkan dan menentukan  

Permanen Petak Sampling   
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

X 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

Permanen (PSP) 

dikalkulasi 

3. Kedalaman dan 

panjang kanal di 

sekitar 

TN.Berbak 

dianalisi dan 

dipetakan 

4. Pengaruh 

manusia dan 

pemukiman di 

dalam hutan 

dianalisis 

5. Penentuan jarak 

buffer pendorong 

deforestasi 

dianalisis dan 

dipetakan 

6. Tingkat 

pengambilan 

kayu dari 

penebangan kayu 

ilegal dianalisis 

7. Biomassa dan 

nilai karbon 

berbasis 

lapangan  Tier 3 

dihitung dan 

dianalisis 

8. Model  emisi : 

‘business as 

usual’ 

dimutakhirkan 

berdasarkan data 

terbaru  

9. Kelayakan harga 

untuk pembelian 

kawasan hutan 

produksi di 

kawasan 

 

 

 
 

1. Melaksanakan survei  dan 
analisis panjang kanal yang 

berada di sekitar TN berbak 
dan di dalam kawasan TN 

Berbak 

 
 

 
1. Melakukan  survei dan analisis 

sosial ekonomi masyarakat 

 
 

 
 

 
1. Melakukan survei dan analisis 

jarak buffer pendorong 

deforestrasi kawasan TN 
Berbak 

 
 

1. Melakukan investigasi dan 

analisis kegiatan illegal logging 
dan tingkat pengambilan kayu 

di dalam kawasan TN Berbak 
 

 

 
1. Melaksanakan survei biomasa 

hutan  gambut dibawah dan 
diatas permukaan tanah  

 
 

 

 
 

1. Melakukan pemodelan 
proyeksi emisi  pada skenario 

‘business as usual’ 

 
 

 
 

 
 

 

1. Melakukan análisis  kelayakan 
harga untuk membeli konsesi 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 

X 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
X  

 
 

 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 

X 
 

 
 

 

 
 

X 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

penyangga TN 

Berbak 

diinvestigasi dan 

dianalisis 

10 Deforestasi 

terencana oleh 

pemerintah 
regional 

diinvestigasi 
 

 
11. Rincian kegiatan 

pengurangan 

emisi , reduksi 
emisi, 

ketersediaan 
metodologi 

verifikasi dan 

biaya dihitung 
dan dianalisis 

 

kawasan hutan produksi di 

kawasan penyangga Taman 

Nasional 
 

 
 

1. Melakukan survei dan análisis  
terhadap pengembangan 

wilayah yang menyebabkan 

terjadinya deforestasi 
terencana. 

 
 

 

1. Melaksanakan studi 
kepustakaan dan análisis 

terhadap kegiatan-kegiatan 
reduksi emisi 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

X 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
X  

 

 
 

 
 

 

X 

C. MARKA DASAR 
KO-BENEFIT 

BIODIVERSI 
TAS DAN 

MASYARAKAT 

 
 

OUTPUT 3 : 
 

Kuantifikasi  nilai 
marka dasar (base 

line) ko-manfaat 

(keanekaragaman 
hayati, masyarakat)

dan hubungan 
dengan nilai marka  

dasar  karbon 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

1. Keanekaragaman 
hayati  (satwa 

harimau, burung, 

gibbon) setidak-
tidaknya 

berdasarkan 100 
petak sampling 

dinilai dan 

dianalisis 
 

 
 

 
 

2. Sosial ekonomi 

Komunitas lokal 
minimal 30 % 

populasi 
penduduk dinilai 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

1. Mengadakan infrastruktur riset 
2. Melakukan  monitoring 

keberadaan dan populasi 

harimau Sumatera dan satwa 
pemangsan serta habitatnya 

melalui jebakan kamera 
3. Melakukan survei keberadaan 

dan populasi primata gibbon 

4. Melakukan survei 
keanekaragaman hayati 

burung 
5. Melakukan monitoring fenologi 

hutan dan serasah hutan 
 

1. Melakukan inventarisasi dan 

pengumpulan data dasar 
sosial masyarakat di sekitar 

TN.  Berbak 
2. Melakukan kajian persepsi dan 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 
X 

 

 
 

 
X 

 

X 
 

 
 

 
 

X 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 
X 

 

 
 

 
X 

 

X 
 

 
X 

 
 

X 

 
 

 
X 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

X 
 

 
X 

 
 

X 

 
 

 
X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

dan dianalisis kebutuhan ekonomi 

masyarakat pada desa fokus 

pengembangan 
3. Melakukan perencanaan 

konservasi partisipatif pada 7 
desa fokus 

 

 

 

 
X 

 

 

 
X 

 
 

D. VIABILITAS 
STRATEGI  

PENGURANG 
AN EMISI 

 

OUTPUT 4: 
 

Penilaian  viabilitas 

strategi intervensi 

yang tersedia untuk 

pengurangan emisi 

dan penyerapan 

karbon serta 

adaptasi iklim  

 

 

.  

 

 

 

1. Setidak-tidaknya 

5  (lima) 

potensi intervensi 

strategi 

pengurangan 

emisi dan 

penyerapan 

karbon diperiksa 

2. Setidak-tidaknya 

5 (lima) potensi 

 intervensi 

strategi adaptasi 

iklim diperiksa 

 
 

 
 

 

 
 

 
1. Melakukan studi anda analisis 

potensi strategi pengurangan 
emisi 

 

 
 

 
 

 

 
1. Melakukan studi anda analisis 

potensi strategi adaptasi iklim  

  
 

 
 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
X 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
X 

  

E. IMPLEMENTA 

SI KEGIATAN 
PENGURANG 

AN EMISI 

 
OUTPUT 5 : 

 
Terlaksananya  

strategi dan  

rencana-rencana 
kegiatan  

penurunan emisi 
CO2e 

 
 

.  

 
 

 

 
 

 
 

1. Kegiatan 

perlindungan/pen
gamanan 

kawasan  untuk 
mengurangi  

deforestasi tidak 
terencana seperti 

penebangan liar 

dan perburuan 
satwa liar 

dilaksanakan 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

1. Melaksanakan kegiatan 

perlindungan kawasan  untuk 
mengurangi  deforestasi tidak 

terencana seperti penebangan 
liar dan perburuan satwa liar  

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 

 
 

 

 
 

 
 

X  

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

2. Kegiatan 

perlindungan  

untuk 

mengurangi  

deforestasi tidak 

terencana 

dengan 

mengurangi dan 

menghentikan 

perambahan 

hutan untuk 

pertanian 

dilaksanakan 

bersama 

masyarakat 

3. Penutupan kanal 

dan 

pembasahan 

kembali  dan 

konservasi hutan 

rawa bersama 

masyarakat 

dilaksanakan  

4. Infrastruktur 
pencegahan 

kebakaran hutan 
dan tim 

pemadam api 
diadakan dan 

difungsikan 

 
5. Restorasi  

kawasan hutan 
gambut  eks 

terbakar di 

dalam dan diluar 
TN Berbak 

dengan jenis 
lokal cepat 

tumbuh  
dilaksanakan 

1. Melaksanakan kegiatan 

pengembangan ekonomi 

alternatif berbasis lahan yang 
ramah lingkungan lahan 

gambut  (smart climate 
agriculture) 
 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

1. Melaksanakan kegiatan 
penutupan kanal bersama 

masyarakat sekitar TN. Berbak  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

1. Mengadakan sarana dan 

prasarana kebakaran hutan 
rawa  gambut 

 
 

 
 

1. Melakukan penanaman 

kembali kawasan bekas 
kebakaran di dalam Taman 

Nasional dan sekitarnya 
dengan jenis-jenis pohon 

lokal yang toleran terhadap 

lahan basah 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 

 

X 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 
 

X 

 

 

 

X 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

X 

 
 

 
 

 
 

X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 

I II III IV V 

 

F. MONITORING 

DAN 
EVALUASI  

 
OUTPUT 6 : 

 
Kesinambungan 

pelaksanaan 

kegiatan  
pengurangan emisi 

dicapai dan 
berjalan efektif 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
1. Pemantauan 

cadangan 

karbon, 
keanekaragaman 

hayati dan 
persepsi 

masyarakat 

dilaksanakan 
 

 
 

 
 

 

 
 

2. Hasil 
penjualan karbon 

didistribusikan 

tepat waktu ke 
semua tingkatan  

untuk 
membiayai kegiat

an pengurangan 

emisi 
 

3. Pemantauan 
kemajuan 

kegiatan 
 

 

 
4. Evaluasi kegiatan 

tahunan 
 

 

5. Publikasi dan 
kertas kerja 

kebijakan 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
1. Melaksanakan  pemantauan 

karbon di petak sampling 

permanen 
 

2. Melaksanakan pemantauan  
biodiversitas  kunci (harimau, 

burung dan primata gibbon)  

 

3. Melaksanakan studi KAP 
(Knowledge, Attitude dan 

Perception)  

 

 

1. Melakukan distibusi manfaat 

hasil penjualan karbon 

 
 

 
 

 
1. Menyusun laporan kemajuan 

tahunan  

 
 

1. Menyusun laporan evaluasi 
tahunan  

 

 
 

 
 

 
 

1. Merancang, mencetak dan 

mendistribusikan lembaran 
informasi proyek (leaflet, 

booklet)  
 

2. Menyusun dan 

mempresentasikan kertas 
kerja kebijakan REDD di 

kawasan konservasi rawa 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
X 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
X  

 
 

 

X 
 

 
 

 
 

X 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
X 

 
 

 

X 
 

 
 

 
 

X 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 

 
 

 
X 

 
 

 

 
X 

 
 

 

X 
 

 
 

 
 

X 
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PROGRAM DAN 

NARATIF 

ARAHAN 

PROGRAM 
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KINERJA/HASIL 

PENCAPAIAN 

URAIAN KEGIATAN 

TAHUN 
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7. Pertemuan 

koordinasi pusat 
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kegiatan 
pengurangan 

emisi CO2e 

gambut 

 

1. Melakukan pertemuan 
koordinasi 6 bulanan  

 
 

 
 

2. Melakukan pertemuan 

koordinasi 6 bulanan  
 

 
 

1. Melaksanakan kegiatan 

verifikasi oleh pihak 
independen untuk 

membuktikan sekurang-
kurangnya 1,1 juta emisi C02e 

apat dicegah setiap tahunnya  
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BAB 2 :    

Perkembangan pelaksanaan kegiatan tahun ke 2 

 

A. KOMPONEN KEGIATAN  : Kelembagaan,  Pendanaan, MRV dan Validasi 

 

OUTPUT PROYEK 1:  Pembentukan kelembagaan kolaboratif berbasis para pihak dan 

kerangka kerjasama serta modeling MRV dan penggalangan pendanaan yang dibutuhkan 

untuk mengoperasikan pendapatan ekonomi berbasis karbon  

 

Salah satu kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun kedua dalam mencapai out-put ini 

adalah melakukan melanjutkan sosialisasi Program REDD+ pada  desa-desa yang 

berbatasan dengan TN. Berbak. Kegiatan ini bekerjasama dengan Perkumpulan Gita Buana 

dan Balai Taman Nasional Berbak yang didanai oleh Clinton Climate Initiative. Kegiatan ini 

ditujukan untuk mengetahui sejak awal aspirasi dan rencana masyarakat lokal untuk terlibat 

dan bekerjasama dalam Program REDD+ dan terkait proses Padiatapa atau FPIC (Free, 

Prior, Informed and Concent) dalam REDD+. Lokakarya kampung telah diselenggarakan 

sebanyak 6 kali  dengan melibatkan 321 orang yang merupakan perwakilan dari 28 desa 

disekitar Taman Nasional Berbak.   

 

Melalui serangkaian kegiatan ini, maka telah dihasilkan hal-hal sebagai berikut : 

a) Para pihak di daerah mendapatkan informasi dan gambaran situasi internasional dan 

nasional terkini tentang perubahan iklim dan skema REDD+. 

b) Terkumpulnya aspirasi di daerah dalam penanggulangan perubahan iklim melalui Skema 

REDD+.  

c) Teridentifikasinya peluang, hambatan dan kebutuhan lokal untuk implementasi REDD 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan 

d) Terbangunnya kesamaan pemahaman para pihak di daerah dalam merespon 

perkembangan skema REDD+ kedepan. 

 

 

GAMBAR 1.   Proses lokakarya kampung sekitar Taman Nasional Berbak mengenai sosialisasi dan 

kesiapan masyarakat lokal dalam perencanaan dan implementasi REDD+ 
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Terkait dengan pencapaian output ini juga telah dilakukan pembicaraan mengenai pelibatan 

kerjasama pengembangan kegiatan REDD+ di Lansekap Berbak dengan para pihak 

pengelola kawasan hutan yang bertetangga dengan Taman Nasional Berbak, seperti Dinas 

Kehutanan Provinsi Jambi sebagai unit pengelola Taman Hutan Raya Tanjung, PT. Putraduta 

Indah Wood dan PT. Pesona Belantara Persada sebagai pengelola Hutan Produksi Terbatas 

dan Dinas Kehutanan Muaro Jambi sebagai pengelola Hutan Lindung Gambut Air Hitam 

Dalam.  

 

Pada periode tahun ke 2 pelaksanaan PRO 

Berbak, kegiatan persiapan dan pengujian 

insentif positif REDD+ telah memperoleh 

dukungan pendanaan baru  dari Tropical 

Forest Conservation Action (TFCA)-Sumatera 

sebesar Rp. 5.248.925.000 selama 3 tahun 

untuk “Proyek Pelestarian Habitat dan 

Populasi Harimau Sumatera di Bentang 

Alam Berbak” melalui Konsorsium Ko-Roar 

Berbak (Perkumpulan Gita Buana, Walestra, 

ZSL). 

 

Lembaga donor Millenium Challenge Account  

Indonesia (MCA-I) – Green Prospherity telah 

mengidentifikasi dan memasukan Lansekap 

Berbak sebagai salah satu kluster lokasi proyek rintisan (project starter site)  di Indonesia 

untuk mendapatkan investasi pendanaan pada tahun 2014 untuk membiayai kegiatan 

perencanaan pengunaan lahan partisipatif, pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan 

sektor kehutanan, perikanan dan pertanian dan energi terbarukan.  Detail pencapaian 

output ini dijelaskan terperinci pada Lampiran 1. 

 

Salah satu  capaian penting pada output 1 adalah diditerbitkan Surat Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Jambi No. No 3111/BHKA-43/IV/2013 tanggal 11 April 2013 mengenai 

persetujuan lokasi dan penyelenggaraan DA REDD+ di Taman Hutan Raya Tanjung. 

Penerbitan ini berdasarkan Surat ZSL No. 81/A/ZSL/II/2013 tanggal 17 Pebruari 2013 

mengenai Proposal Persetujuan Lokasi DA REDD+ di Taman Hutan Raya Tanjung.  Lihat 

Lampiran 2. 

 

Tonggak penting lainnya dalam pencapaian output 1 adalah diterbitkannya Keputusan 

Menteri Kehutanan No Kehutanan No. 549/ Menhut-II/2013 pada tanggal 31 Juli 2013 

tentang Persetujuan Penyelenggaraan Demonstration Activities (DA’s) REDD pada Taman 

Nasional Berbak Seluas 142.750 hektar.  Penerbitan Keputusan Menteri Kehutanan ini 

didasari atas Surat  No. S-401/BTNB-1/2012 tertanggal 26 September 2012 dari Balai 

Taman Nasional Berbak bersama Zoological Society of London mengenai usulan registrasi 

lokasi DA REDD+ di Taman Nasional. Hal ini merupakan Keputusan Menteri Kehutanan 

pertama di Indonesia untuk memberikan persetujuan lokasi dan penyelenggaraan DA 

REDD+ pada kawasan konservasi di Indonesia.  Lihat Lampiran 3. 

 
GAMBAR 2. Kepala Balai TN. Berbak  - Drh 

Hayani Suprahman sebagai salah satu nara 

sumber dalam kegiatan  sosialisasi REDD+  
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B. KOMPONEN KEGIATAN : MARKA DASAR KO-BENEFIT BIODIVERSITAS DAN 

MASYARAKAT 
 

 

OUTPUT 3: Kuantifikasi  nilai marka dasar (base line) manfaat dampingan 
(keanekaragaman hayati, masyarakat)  dan hubungan dengan nilai marka dasar karbon 
 
Kegiatan pengumpulan data dasar pada tahun kedua masih diteruskan, khususnya kegiatan 

pemantauan populasi dan habitat harimau Sumatera, burung, primata gibon,  fenologi hutan 

dan serasah hutan.  

Sebanyak 62 stasiun penjebak kamera telah dipasang di dalam Taman Nasional Berbak pda 

periode tahun ke dua ini.  

Dan pada kurun periode ini telah dilakukan analisis data terhadap hasil kamera penjebak 

satwa liar di Taman Nasional Berbak dari tahun 2007  sampai tahun 2011. Selama 7.183 

hari pemasangan kamera penjebak telah menghasilkan 965 foto yang terdiri dari 29 jenis 

mamalia, 8 jenis burung dan 1 jenis reptilia. Secara khusus untuk satwa harimau Sumatera 

telah diketahui populasinya sebanyak 22 individu dan 15 individu telah diketahui merupakan 

individu berbeda. Kepadatan harimau Sumatera di Taman Nasional Berbak diketahui 0,6 

individu per-100 km2 di habitat semak rawa gambut, 2,4 individu per-100 km2 di habitat 

hutan gambut sekunder dan 0,2 individu per-100 km2 di habitat hutan gambut primer. 

Secara detail hasil analisis dijelaskan pada Lampiran 4. 

 

Analisis hasil pemantauan jenis satwa burung dikaitkan dengan keragaman dan distribusi 

jenis pohon di Taman Nasional Berbak juga telah dilaksanakan pada periode tahun ke dua. 

Tercatat  177 jenis burung, diantaranya 166 jenis  ditemukan di hutan gambut primer, 62 

jenis ditemukan di hutan gambut sekunder, 42 jenis di hutan gambut semak, dan 51 jenis di 

  

GAMBAR 5.  Individu Harimau Sumatera 

yang berhasil direkam dalam hutan 

perbatasan TN. Berbak dan TN. Sembilang 

GAMBAR 4.  Sebanyak 150 

kamera penjebak satwa tipe 

Panthera dipasang di TN. Berbak 

untuk mengetahui keberadaan, 

sebaran dan populasi harimau 

Sumatera dan hewan 

pemangsanya 
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lingkungan hutan pantai.  Jenis Crested Myna (Acridotheres cristatellus) yang bersifat 

generalist memiliki preferensi tertinggi untuk habitat di luar hutan gambut primer. 

Sedangkan jenis Rhinoceros hornbill yang bersifat burung specialist mempunyai preferensi 

tinggi di habitat hutan gambut primer yang tersisa. Lihat Lampiran 5 pada laporan untuk 

detailnya. 

Pada tahun kedua ini, kegiatan pengumpulan data fenologi dan serasah hutan bulanan 

mulai dilakukan di lokasi Petak Permanen Sampling di Simpang Gajah yang terletak di 

pedalaman Taman Nasional Berbak. Sebanyak 3.440 individu pohon terus dipantau kondisi 

pembuahan dan pembungaannya dan sebanyak 50  perangkap serasah hutan juga terus 

dipantau 

 

 

Dalam periode pelaporan ini juga telah dilakukan kajian persepsi masyarakat terhadap 

kegiatan konservasi alam selama ini, khususnya di Taman Nasional Berbak. Hasil analisis 

menunjukan bahwa ada interaksi yang sangat kuat antara masyarakat dengan Kawasan 

Taman Nasional melalui ketergantungan yang cukup tinggi terhadap sumber daya alam 

kawasan hutan, seperti hasil hutan kayu, ikan, burung, harimau Sumatera, hasil hiutan 

bukan kayu dan sumber daya air. Terkait pelaksanaan REDD+, masyarakat akan 

memperoleh manfaat, apabila persiapam dan pelaksanaan melibatkan mereka dengan 

sesungguhnya dan menjadikan mereka sebagai mitra, subyek dan pusat pengembangan,  

Strategi berbasis insentif juga telah ditemukan untuk memberikan keseimbangan antara 

pemenuhan keinginan peningkatan ekonomi masyarakat dengan kegiatan pengurangan 

emisi karbon.  Lihat pada Lampiran 6 untuk rincian laporan. 

 

 

 

  

GAMBAR  6. Kegiatan pemantauan fenologi (pembuahan) pohon dan kelimpahan serasah 

hutan dilakukan pada 6 hektar Petak Sampling Permanen di Simpang Gajah TN. Berbak.  

Sebanyak  3440 pohon terus dipantau setiap bulannya kondisi fenologi nya dan 50 penjebak 

serasah telah dipasang untuk memantau kelimpahan serasah hutan 
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C. KOMPONEN IMPLEMENTASI KEGIATAN PENGURANGAN EMISI 
 

OUTPUT 5: terlaksananya  strategi dan  rencana-rencana kegiatan  penurunan emisi CO2e 
 

Pada tahun kedua,  telah dimulai  kegiatan perlindungan dan pengamanan kawasan  untuk 

mengurangi  deforestasi tidak terencana seperti penebangan liar dan perburuan satwa liar. 

Kegiatan ini difokuskan untuk menemukan model pengamanan kawasan Taman Nasional, 

khususnya penanganan konflik populasi dan habitat harimau Sumatera dengan manusia. 

Terkait dengan hal ini telah dibentuk dan beroperasinya  Unit Penanggulangan Konflik dan 

Kejahatan Lingkungan Wilayah Ekosistem Berbak dan kemudian diubah menjadi Tim Reaksi 

Cepat Konflik Satwa dan Kejahatan (Wildlife Conflict and Crime Response Team, WCCRT) 

Terbentuknya lembaga ini telah berhasil dengan cepat menangani konflik manusia dan 

harimau Sumatera dan mencegah perusakan habitat  harimau Sumatera di Lansekap 

Berbak, termasuk di Taman Nasional Berbak. Tim ini telah berhasil mengidentifikasi konflik 

satwa liar dengan manusia yang terjadi sepanjang tahun 2011 sampai 2012 dan beberapa 

kasus telah berhasil direspon dengan baik. 

 

Tim terpadu ini beranggotakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam Jambi, Balai Taman Nasional Berbak, Dinas Kehutanan Kabupaten dan diperkuat 

oleh kelompok masyarakat (community support ranger).  Kelompok ini telah ditingkatkan 

kapasitasnya dalam patroli hutan dengan menerapkan Sistem SMART Patrol (Spatial 

Monitoring Reporting Tools) agar tercapainya patroli hutan yang efektif. 

 

Lihat lampiran 7 ,8 dan 9  untuk detail pelaporan kegiatan ini. 

 

Dalam periode ini juga telah berhasil dipasang pagar listrik bertenaga surya yang ramah 

bagi kelangsungan hidup harimau di kawasan Desa-desa Air Hitam Dalam sepanjang 1,5 

kilometer dan di Rantau Rasau sepanjang 1,6 kilometer.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 7    Pemasangan pagar listrik efek kejut bertenaga surya yang ramah 

terhadap kelangsungan hidup harimau dan hewan pemangsanya serta manusia 

telah dipasang pada dua lokasi yang paling rawan terjadinya konflik manusia 

dengan harimau Sumatera di kawasan perbatasan Taman Nasional Berbak 
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Pemasangan ini bertujuan untuk sebagai alternatif model bagi masyarakat lokal dalam 

pemasangan pagar listrik bertegangan tinggi yang menyebabkan kematian harimau 

Sumatera guna menghindari kebun masyarakat dari gangguan hama satwa liar, khususnya 

babi hutan yang juga merupakan satwa buruan istimewa bagi harimau Sumatera.  Alternatif 

pagar listrik hanya memberikan efek kejut dan tidak mematikan harimau Sumatera dan 

hewan mangsanya serta juga bagi  manusia. 

 

Dalam periode tahun ke-2, Satuan Tugas Persiapan Kelembagaan REDD+ (Satgas REDD+) 

dengan kepemimpinan Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian 

Pembangunan (UKP4) melalui pendanaan Kemitraan Iklim Indonesia – Norwegia telah 

mendukung diselesaikannya Dokumen Strategi dan Rencana Aksi REDD+ Provinsi Jambi 

Tahun 2012 – 2032. Dokumen ini telah direkognisi dengan Keputusan Gubernur Jambi  No  

352/ Kep.Gub/Setda Ekbang & SDA-4.2/2013 tentang Strategi dan Rencana Aksi REDD+ 

Provinsi (SRAP)  2012-2032.  Lihat Lampiran 10 untuk melihat detail keputusan ini. SRAP 

REDD+ Provinsi Jambi merupakan penjabaran Strategi Nasional REDD+ yang telah 

direkognisi oleh Satuan Tugas REDD+ Indonesia yang sekarang dalam perkembangannya 

telah diubah oleh Keputusan Presiden No. 12 Tahun 2013 menjadi Badan Pengelola REDD+.  

 

Dalam SRAP REDD+ tersebut Provinsi Jambi telah menetapkan Taman Nasional Berbak 

dengan kegiatan Pembasahan Kembali dan Konservasi Gambut sebagai salah satu prioritas 

tematik dan lokasi kegiatan REDD+ pada masa depan yang akan didanai oleh lembaga 

FREDDI (Fund for REDD+ Indonesia).  Disamping itu, Provinsi Jambi oleh Satgas REDD+ 

telah terpilih menjadi salah satu provinsi percontohan prioritas dari 11  provinsi di Indonesia 

untuk pelaksanaan REDD+ dalam Kemitraan Iklim Indonesia – Norwegia fase kedua. 

 

Pada periode tahun ke 2 pelaksanaan PRO Berbak, kegiatan persiapan dan pengujian 

insentif positif REDD+ telah memperoleh dukungan pendanaan baru  dari Tropical Forest 

Conservation Action (TFCA)-Sumatera untuk melaksanakan komponen-komponen program 

pengurangan emisi karbon berbasis lahan yang mencakup : 

a. Legislasi Pengelolaan Lahan dan Kawasan Hutan Berkelanjutan 

b. Restorasi Habitat Harimau Terdegradasi 

c. Perlindungan, Pemantauan dan Penegakan Hukum 

d. Pembangunan Ekonomi Masyarakat Berkelanjutan 
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BAB 3 :   

Tantangan implementasi dan rencana prioritas tahun ke-3  

1. Tantangan Implementasi 

Upaya dan berbagai pendekatan konservasi untuk menanggulangi deforestasi dan 

degradasiselama beberapa dasawarsa silam dan hingga detik ini di Provinsi Jambi, 

kenyataaannya kurang berhasil dan berakhir mengecewakan, karena akhirnya deforestasi 

secara linier semakin meningkat seiring waktu dan cakupan spasial. Misalnya kegagalan 

Proyek ICDP (Integrated Conservation Development Program) di Taman Nasional Kerinci 

Seblat atau Integrated Swamp Development Program di Ekosistem Berbak – Sembilangan. 

Kebijakan dan kegiatan sebelumnya untuk melestarikan dan mengelola hutan yang lebih 

baik telah memberi hasil yang mengecewakan. Rancangan kebijakannya umumnya buruk, 

tidak memberi perhatian yang memadai untuk menghadapi kekuatan deforestasi dan 

degradasi hutan yang luas dan masif atau pelaksanaannya terhambat oleh lemahnya 

kapasitas pengetahuan, finansial, teknologi, kemampuan serta kurangnya keterlibatan 

masyarakat lokal atau praktek-praktek tata kelola kepemerintahan yang kurang baik. 

 

Karena latar belakang ini, REDD+ harus membangkitkan keyakinan baru, bahwa upaya 

pendekatan konservasi hutan kali ini melalui penurunan emisi karbon dari deforestasi dan 

degaradasi hutan akan berhasil. Hal itu dikarenakan adanya perbedaan terbesar antara 

REDD+ dengan prakarsa konservasi sebelumnya, ialah bahwa REDD+ berlandaskan pada 

imbalan berbasis kinerja. Lembaga donor internasional, atau pasar karbon akhirnya akan 

memberi imbalan atas upaya nasional, daerah dan lokal, termasuk di Taman Nasional 

Berbak berdasarkan hasil kinerja yang diraih dalam menurunkan emisi karbonnya. 

 

Mencapai tujuan REDD+ di Taman Nasional Berbak bukanlah menjalani bisnis seperti biasa 

dalam kerja sama kehutanan internasional: intervensi teknis sedikit demi sedikit, Sebaliknya, 

REDD+ mengharuskan pergeseran transformatif pada ekonomi politik kehutanan, 

menantang perusakan hutan untuk keuntungan kepentingan kelompok terbatas dengan 

mengorbankan kepentingan publik yang lebih luas dan komunitas hutan. REDD+ adalah 

menyangkut pengubahan ekonomi hutan melalui insentif baru untuk melestarikan layanan 

ekosistem yang penting secara global, yaitu karbon hutan dan juga mengenai mengubah 

politik hutan dengan mengakui hak‑hak dan norma‑norma baru dalam pengambilan 

keputusan pengelolaan hutan. Karena itu, ciri‑ciri REDD+ yang membedakannya dari 

berbagai upaya di masa lalu untuk mengubah tata kelola dan pengelolaan hutan adalah 

penting. Salah satunya adalah keterkaitan dengan kinerja: menggeser fokus dari asupan 

dan keluaran menjadi keluaran dan hasil adalah penting untuk keefektifan REDD+ dan 

keabsahannya.  

 

Berbagai hikmah pembelajaran yang didapat dari generasi awal inisiatif REDD+ di Indonesia 

termasuk di Provinsi Jambi mencakup pentingnya skala yurisdiksi di antara tingkat nasional 

dan tingkat lokal dalam hal pengambilan keputusan penggunaan lahan, kebutuhan 

koordinasi lintas skala untuk menangani isu‑isu seperti penguasaan lahan, pembagian 
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keuntungan, pengukuran, pelaporan dan verifikasi serta ketahanan minat dan 

lembaga‑lembaga yang terkait dengan kegiatan bisnis seperti biasa. 

 

Tantangan besar lainnya adalah menentukan pilhan yang paling sulit dalam perencanaan 

untuk melaksanakan REDD+ di Taman Nasional Berbak, apakah menciptakan lembaga yang 

sepenuhnya baru untuk mengelolanya atau menggunakan yang ada? Menciptakan lembaga 

baru memakan waktu dan mungkin sulit secara politis, sedangkan jika menggunakan 

lembaga yang ada,risikonya adalah mengundang kerangka pikir dan praktik dalam “bisnis 

seperti biasa”. Agar berhasil dalam melaksanakan REDD+, setiap lembaga yang relevan 

dengan implementasi REDD+ harus mengambil peran baru atau yang diperluas. Cara baru 

dalam bekerjasama lintas sektor, kelompok pemangku kepentingan, dan tingkat pemerintah 

dibutuhkan untuk merancang program dan 

 

Tidak kalah pentingnya adalah tantangan yang dihadapi guna mempersiapkan dan  

implementasi REDD+ di Taman Nasional Berbak, pertama kali adalah memberikan 

pemahaman kepada setiap pihak, bahwa melaksanakan pengurangan emisi sekaligus upaya 

meningkatkan kapasitas penyerapan dan penyimpanan karbon, bukanlah semata-mata 

dikarenakan insentif positif keuangan yang akan diterima dari pihak manapun, tetapi justru 

pada kepentingan menghindarkan kehancuran lingkungan dan memastikan masa depan 

generasi berikutnya untuk mampu bertahan hidup. REDD+ justru merupakan momentum 

yang paling tepat untuk melakukan perbaikan atas kesalahan pengelolaan hutan, lahan dan 

lahan gambut selama ini. 

 

Tantangan lainnya adalah pendekatan REDD+ juga harus menggairahkan dan memadukan 

tindakan lintas instansi dan kelompok pemangku kepentingan. Barangkali segi paling inovatif 

REDD+ dibandingkan dengan pendekatan masa lalu ialah negara perlu melihat jauh ke 

depan dan mempertimbangkan seluruh kebijakan dan lembaga yang mempengaruhi 

cadangan karbon hutan. Pendekatan REDD+ yang terbatas pada sektor kehutanan saja 

tidak akan memadai. Apa pun mengenai penyebab deforestasi dan degradasi 

menyimpulkan, bahwa kebijakan dan tindakan REDD+ perlu melampaui sektor kehutanan. 

Artinya, perencanaan, penganggaran, dan pengaturan pembangunan lintas sektor harus 

dipadukan dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

 
 

2.  Rencana Prioritas Tahun 3  
 
Pada tahun ke-3 pelaksanaan PRO BERBAK, maka tekanan kegiatan akan difokuskan pada 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

 

1. Melanjutkan kegiatan pengumpulan data dasar biodiversitas, khususnya harimau 

Sumatera, burung dan tumbuhan. 

 

2. Melanjutkan kegiatan pemantauan fenologi hutan dan serasah hutan . 
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3. Melanjutkan kegiatan pengumpulan data emisi karbon hutan, khususnya terkait 

dengan kebakaran lahan gambut akibat pengeringan hutan gambut 

 

4. Melakukan kegiatan pengumpulan data penurunan permukaan air lahan gambut 

(subsiden) akibat pembangunan kanal-kanal di lahan gambut. 

 

5. Melakukan kegiatan pengujian insentif REDD+ pada masyarakat lokal. 

 

6. Membagi pengalaman hasil pembelajaran kepada para pihak terkait penyusunan 

kebijakan REDD+ pada tingkat nasional, regional dan internasional. 

 

7. Menyelesaikan Project Design Document REDD+ Lansekap Berbak. 

 

8. Melanjutkan pencarian dan penggalangan potensi sumber-sumber pendanaan baru 

terkait dengan kelanjutan penyiapan dan pelaksanaan implementasi penuh REDD+ di 

Taman Nasional Berbak dan di Kawasan Penyangga Taman Nasional. 
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By : Mandar Trivedi , Laura Darcy and Erwin A Perbatakusuma 
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